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Peran dan kedudukan perempuan dalam Islam menjadi salah satu topik yang
banyak dibicarakan. Seiring dengan perubahan sosial dan meningkatnya peran
perempuan di ranah publik, pemahaman tentang konsep-konsep keagamaan yang
berkaitan dengan perempuan, seperti ganitat dalam Al-Qur'an, menjadi semakin
penting. Qanitat, yang sering kali diterjemahkan sebagai 'wanita yang taat',
memiliki berbagai makna dan konteks penggunaan dalam Al-Qur'an, yang
mencakup ketaatan kepada Allah, ketaatan dalam peran rumah tangga, dan
kesalehan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, interpretasi dan
pemahaman tentang ganitat sering kali masih terbatas pada perspektif yang sempit,
sehingga perlu ada kajian yang lebih komprehensif dan kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis berbagai makna dari istilah
ganitat dalam Al-Quran, serta implikasinya bagi pemahaman tentang peran
perempuan dalam Islam di era modern.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui pengertian ganitat dalam Al-
Qur’an, (2) Untuk mengetahui karakteristik ganitat dalam Al-Qur’an. Pada
dasarnya makna ganitat dalam Al-Qur’an merujuk pada sifat ketaatan dan
kepatuhan yang mendalam kepada Allah SWT. Istilah ini menggambarkan wanita
yang sangat taat dan patuh dalam melaksanakan perintah Allah dan menjauhi
larangan-Nya.

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode tafsir Maudhu’i. Teknik penelitian ini adalah studi kepustakaan dengan data
primer bersumber dari ayat-ayat Al-Qur'an dan kitab-Kkitab tafsir diantaranya kitab
tafsir Al-jailani, kitab tafsir Ibnu Katsir dan kitab tafsir Al-Maraghi. Sementara
data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan
makna ganitat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Qanitat merupakan istilah untuk wanita
yang taat kepada Allah Swt dan kepada suaminya. Istilah ganitat dalam Al-Qur'an
memiliki beragam makna dan penggunaan yang luas, terkait dengan ketaatan
perempuan. Istilah-istilah seperti yagnut, ignuti, ganitatun, al-ganitin wal al-
ganitat, ganitatin, dan al-ganitin menggambarkan berbagai aspek ketaatan dalam
konteks ibadah kepada Allah dan peran perempuan dalam kehidupan sehari-hari.
Misalnya, yagnut menekankan peran istri yang taat, sementara iqnuti merujuk pada
perintah Allah kepada Maryam untuk sepenuhnya menyerahkan diri kepada-Nya.
Secara umum, karakteristik ganitat mencerminkan ketaatan yang kokoh kepada
Allah sebagai dasar kesalehan dan iman, serta ketaatan kepada suami yang
mendukung keharmonisan dalam keluarga.
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